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ABSTRAK
Oleh:

MALLA MELATI
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara hetrogen. Diawali
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. Hasil Belajar adalah sesuatu yang
dicapai atau diperoleh Peserta didik setelah mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar berdasarkan kriteria tertentu dalam pembelajaran itu sendiri.

Dari hasil pra survey Pembelajaran  pada mata pelajaran PAI dengan
menggunakan model pembelajaran STAD sudah baik dan hasil belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran mata pelajaran PAI juga sudah baik akan tetapi
ada beberapa siswa yang hasil belajarnya rendah. Adapun hipotesis penelitian ini
adalah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (STAD) terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI
SMK Daarul ‘Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh antara penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (STAD) terhadap hasil belajar
mata pelajaran PAI SMK Daarul ‘Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa angket, test,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus chi
kuadrat. Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat menunjukkan bahwa Chi Kuadrat Hitung ( 2 h) = 8,742 kemudian di
konsultasikan dengan harga phi( ) = 0,661 yang telah diperoleh dan
dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” product moment, pada taraf signifikan (5%

dan 1%) dengan db 18 yaitu : Pada taraf signifikan 5% ( 2 t) =  0,468 dan pada

taraf signifikan 1% ( 2 t) = 0,590. Hal ini menunjukkan bahwa ( 2 h) lebih besar

dari pada ( 2 t) yakni 0,468<0,661>0,590. Dengan demikian berarti bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga dapat
diketahui bahwa ada Pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe student team achievement division (STAD) terhadap hasil belajar mata
pelajaran PAI SMK Daarul ‘Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.



vii



viii

MOTTO

    

“karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,”1

من سلك طریقا یطلب فیھ علما سلك الله بھ طریقا الى الجنة 
“ siapa saja yang mengadakan perjalanan untuk usaha menuntut ilmu, maka

Allah akan menganugerahinya jalan ke saurga”2

1 Q.S al-Isyirah:5
2 H.R Imam Muslim dari Hadits Abu Hurairah Ra
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK sangat

penting untuk memaksimalkan proses pembelajarannya. Pemahaman ajaran

Islam sangat diperlukan karena jika penanaman ajaran Islam kurang, maka dapat

terjerumus pada hal-hal atau perbuatan buruk yang dapat menggagalkan usaha

cita-citanya di masa depan. Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan

interaksi belajar mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat

dicapai tanpa menemukan kendala yang berarti. Pengembangan model-model

pembelajaran merupakan suatu yang harus dipersiapkan dan dilakukan guru

dalam kegiataan pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah yang terlibat langsung dalam

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kualitas kegiatan

pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada perencanaan dan

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Pembelajaran di sekolah merupakan serangkaian kegiatan pendidikan

yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal, mendewasakan

peserta didik dan mempersiapkan agar mereka mampu menghadapi masa depan

yang lebih baik. Mendewasakan peserta didik mengandung berbagai unsur

tujuan, seperti: kecerdasan, berpribadi luhur, memiliki ketarampilan,

berpengetahuan luas dan sebagainya. Beberapa unsur tujuan ini dapat tercermin

dalam output belajar peserta didik, berupa hasil belajar, maka dalam proses

pendidikan di  sekolah di samping pendidik harus menempuh cara-cara praktis



2

untuk mengefektifkan kegiatan belajar peserta didik khususnya dalam menyerap

materi pelajaran, misalnya memberi bimbingan kearah terbentuknya kebiasaan

belajar pada peserta didik sehingga kegiatan belajar dapat lebih ditingkatkan dan

mengurangi waktu bermain. Hal ni sesuai dengan firman Allah dalam surat ar-

rad ayat 11 sebagai berikut:

                   
              


Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.3

Melalui proses belajar, peserta didik akan dapat menyerap ilmu

pengetahuan yang bermanfaat, yang berfungsi memperkokoh diri dan

kepribadiannya, sehingga akan tumbuh menjadi hamba Allah yang kuat dan

tidak lemah.

Cara mengetahui apakah sebuah proses pembelajaran itu efektif dan

efisien adalah melalui pengamatan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, guru

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran harus mengetahui bagaimana

membuat kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat memilih

dan menentukan model pembelajaran  yang paling tepat digunakan dalam proses

belajar mengajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal terutama pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan

3Q.S Mujadalah : 11
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suasana belajar yang kreatif dalam mata pelajaran PAI, guru dapat memilih

model pebelajaran kooperatif yang dimana, pembelajaran kooperatif itu

merupakan sebuah kelompok strategi yang melibatkan siswa bekerja secara

berkolaborasi untk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian semakin baik

guru menggunakan metode, maka akan semakin meningkat kreativitas dan hasil

belajarnya.

Berdasarkan Hasil prasurvey melalui dokumentasi yang dilakukan yaitu

dengan mengambil dokumentasi yang berupa legger dari guru PAI untuk

mengetahui hasil belajar Ujian Tengah Semester mata pelajaran PAI kelas X

SMK Daarul‘Ulya Metro diperoleh nilai hasil belajar siswa yang sudah tuntas

dan sebagian  ada yang belum tuntas.

Tabel 1

Daftar Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Peserta Didik Kelas X SMK Daarul‘Ulya

Iring Mulyo Metro Timur Tahun 2018/2019

No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase

1 ≥ 75 Belum Tuntas 5 25%

2 < 75 Tuntas 15 75%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data hasil Ujian Tengah Semester (UTS) bidang study Pai.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil belajar pendidikan

Agama Islam siswa SMK Daarul ‘Ulya Metro menunjukan rata-rata nilai yang

masih rendah, dari 20 siswa terdapat 15 siswa yang hasil belajarnya mampu

mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum) yaitu 75. Sehingga dapat

dikatakan bahwa siswa yang telah mencapai KKM sebesar 75 %, sedangkan 15

siswa atau 25 % lainnya belum mencapai KKM4

4Prasurvey melalui observasi Data hasil Ujian Tengah Semester (UTS) bidang
study Pendidikan Agama Islam.
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Berdasarkan prasurvey melalui wawancara dengan guru SMK Daarul

‘Ulya Metro Timur kelas X mata pelajaran PAI, bahwa kriteria ketuntasan

minimal (KKM) mata pelajaran PAI adalah 75. Pada proses belajar mengajar di

kelas sudah menggunakan model pembelajaran STAD, keterampilan yang

dimiliki oleh pendidik sudah diterapkan agar dapat membuat peserta didik

menjadi terfokus dalam pembelajarannya, tetapi masih ada beberapa peserta

didik yang kurang fokus dengan materi yang sedang disampaikan pendidik. Hal

tersebut menyebabkan tujuan pengajaran tidak tercapai secara optimal, kendala

itu berupa prilaku peserta didik yang mengganggu kondisi optimal dalam proses

belajar mengajar yang sedang berlangsung, terdapat peserta didik yang kurang

fokus dalam mengikuti pembelajaran, sehingga ada beberapa siswa yang hasil

belajarnya belum mencapai ketuntasan.5

Student Team Achievement Division (STAD) adalah suatu tipe

pelajaran kooperatif yang paling sederhana yang dikembangkan oleh Stavin dan

teman-temanya dari universitas John Hopkin, pada model pembelajaran

kooperatif tipe STAD, “Peserta didik ditempatkan dalam tim belajar yang

beranggotakan 4 sampai 5 orang, setiap tim haruslah heterogen terdidri dari laki-

laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan belajar

yang tinggi, sedang, dan rendah”.6 Para ahli telah menunjukan bahwa

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas

akademik, unggul dalam membantu siswa menumbahkan kemampuan berpikir

kritis. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik yang bekerja

bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.

5Nana Desi Kurniawati (Guru PAI) di SMK Daarul ‘Ulya pada tanggal 11 November
2017.

6Trianto, Mendesain, Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana
Prima, 2010), h. 68.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devisions (STAD) Terhadap Hasil

Belajar Mata Pelajaran PAI di SMK Daarul ‘Ulya Iring Mulya Metro Timur

Tahun Pelajaran 2018/2019.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dan

berdasarkan observasi di SMK Daarul ‘Ulya, identifikasi masalah yang didapat

adalah:

1. Pembelajaran pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan model

pembelajaran STAD sudah baik akan tetapi ada beberapa peserta didik yang

hasil belajarnya masih rendah.

2. Sebagian dari peserta didik kurang fokus pada proses belajar sehingga hasil

belajarnya masih tergolong belum tuntas.

3. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik.

C. Batasan Masalah

Menghindari agar tidak terjadi perluasan pembahasan dalam

penelitian ini, maka masalah yang akan diteliti oleh penulis diberikan batasan,

yaitu: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student

Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI

di SMK Daarul’ Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

di uraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut: “Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil

Belajar mata pelajaran PAI di SMK Daarul’ Ulya Metro Tahun Pelajaran

2018/2019?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang hendak dicapai dan

yang dapat memberikan arah terhadap pelaksanaan penelitian. Oleh karena

itu, tujuan penelitian harus di tetapkan telebih dahulu. Adapun tujuan yang

ingin di capai dalam kegiatan penelitian ini adalah: mengetahui pengaruh

penggunaan model STAD terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas X

SMK Daarul ‘Ulya Metro.

2. Manfaat

Setiap kegiatan penelitian dimaksudkan untuk memecahkan suatu

permasalahan tertentu, sehingga hasil penelitian itu akan diperoleh manfaat

sebagai solusi terhadap masalah yang muncul. Sehubungan dengan hal

tersebut, maka kegunaaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Bagi Pendidik
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Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam

meningkatkan efektifitas penerapan model pembelajaran, termasuk model

pembelajaran STAD.

b. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada bidang

studi Pendidikan Agama Islam.

c. Bagi Sekolah

Untuk memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan dalam hal ini penulis mengkaji skripsi-skripsi

terdahulu yang berkaitan sebagai bahan rujukan diantaranya adalah:

1. Ayang Kurnia (STAIN), “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Student Team Achievement Division (STAD) dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri Kota Gajah

Tahun Pelajaran 2014/ 2015”.7

2. Muhamad Handiyanto (STAIN), “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMP Negeri Way

Bungur Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014”, menyimpulkan bahwa

7.Ayang Kurnia, penerapam model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievement Division) dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam
siswa kelas VII SMP Negeri Kota Gajah tahun pelajaran 2014/ 2015, (Metro: STAIN,
2011), H. iii.
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tidak adanya pengaruh penggunaan metode pengajaran fiqih terhadap

pengamalan ibadah siswa Mts. Nurul Ulum Payung Rejo Kecamatan Pubian

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2003/2004.8

Perbedaan penelitian yang pertama dengan penelitian ini terletak pada

jenis penelitian. Perbedaan penelitian yang kedua terletak  pada variabel

bebasnya yaitu model pembelajaran.

Berdasarkan penelitian relevan tersebut, penelitian ini memfokuskan

bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak

terdapat dalam penelitian relevan tersebut. Sehingga skripsi ini berbeda

dengan skripsi tersebut, namun dengan adanya penelitian yang relevan

penulis dapat meneliti skripsi dengan tidak sembarang melainkan memang

benar-benar patut untuk diteliti dalam pendidikan.

8.Siti Umi Rihana, “Muhamad Handiyanto (STAIN), “pengahruh pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar PAI Siswa kelas VII SMP Negeri Way Bungur
Lampung Timur tahun pelajaran 2013/2014”, menyimpulkan bahwa tidak adanya
pengaruh penggunaan metode pengajaran fiqih terhadap pengamalan ibadah siswa Mts.
Nurul ulum payung rejo kecamatan pubian lampung tengah tahun pelajaran 2003/2004,
(Metro: STAIN, 2008),H. Iii.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Salah satu indikasi keberhasilan proses belajar mengajar dapat

dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti

proses belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar peserta didik

maka akan diketahui kemampuan yang diperoleh peserta didik

sehingga pendidik dapat menyesuaikan sistem pembelajaran. Hasil

belajar mengandung pengertian yang cukup luas yang dalam hal ini

para ahli memberikan batasan menurut pandangannya masing-maing.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil

pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.

Dengan demikan, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.

Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar

pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara

fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.1

Menurut Dimyati dan Mudjiyono “Hasil belajar ialah hasil yang

dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes

belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa

1Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ
Media, 2011), h. 22.
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menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima

materi pelajaran.2

Berdasarkan  pendapat di atas, maka dapat diambil pengertian

bahwa hasil belajar merupakan perolehan nilai peserta didik dalam

menguasai pengetahuan yang telah dipelajari. Hal ini menunjukan

bahwa hasil belajar memiliki kandungan makna yang luas, tidak

terbatas pada nilai-nilai yang diperoleh seseorang dalam belajar.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Proses belajar mengajar sangat mempengaruhi karakteristik dan

hasil belajar siswa. Beberapa diantaranya siswa mengalami kemajuan,

namun ada pula yang justru mengalami kemunduran. Kemajuan atau

kemunduran hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh banyak

faktor, baik faktor Intern maupun faktor Ekstren. Faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:

a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu. Faktor-faktor

intern yaitu :
1) Faktor  jasmaniah meliputi:

a) Faktor kesehatan adalah keadaan atau hal sehat berarti
dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/ bebas dari penyakit. Proses belajar peserta didik
akan terganggu jika kesehatannya terganggu, selain itu
menyebabkan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, mengantuk dan gangguan lainnya. Agar peserta
didik bisa belajar dengan baik haruslah sehat jasmani dan
rohaninya.

b) Faktor cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.
Seperti cacat berupa buta, tuli, patah kaki, patah tangan,
lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh dapat

2Ibid, h. 51.
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mempengaruhi proses belajar, peserta didik yang cacat
hendaknya di berikan pendidikan khusus.

2) Faktor psikologi meliputi
a) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahu relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

b) Perhatian menurut gazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada sesuatu
atau sekumpulan objek.

c) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.

d) Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
e) Motif adalah daya penggerak atau pendorong dalam suatu

kegiantan untuk mencapai tujuan, karena tujuan berkaitan
erat dengan motif.

f) Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan
peserta didik, ke dalam tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru.

g) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi kesediaan untuk
memberi respons atau beraksiserta.

h) faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan rohani.
b. Faktor-faktor ekstern

1) Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, keadaaan ekonomi
keluarga, perhatian orang tua.

2) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pengajaran, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung.

3) Faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarkat, teman
bergaul.3

Berdasarkan uraian di atas dapat dimengerti bahwa, hasil belajar

bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil dari

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

siswa, misalnya keadaan jasmani dan rohani. Keadaan jasmani yang

3.Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta,2010), h. 54-69.
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sehat/ tidak cacat biasanya mempengaruhi hasil belajar siswa lebih

baik dari siswa yang mempunyai keadaan jasmani yang kurang sehat.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri

siswa, misalnya faktor keluarga, masyarakat, dan kondisi sekolah.

Dikatakan bahwa sistem pengajaran termasuk faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga penggunaan model

pembelajaran ini termasuk faktor eksternal, menjadi faktor yang turut

menentukan berhasil atau tidaknya pengajaran.

3. Kriteria Hasil Belajar

Setelah mengetahui indikator dan memperoleh skor hasil

evaluasi prestasi belajar, guru perlu mengetahui bagaimana kiat

menetapkan batas minimal keberhasilan belajar para siswanya. Hal ini

penting karena mempertimbangkan batas terendah prestasi siswa yang

dianggap berhasil dalam arti luas bukanlah mudah.

Keberhasilan belajar siswa biasanya dapat diketahui dari hasil

belajarnya. Maka dari itu untuk mengetahui pencapaian hasil belajar,

maka harus ada kriteria yang dapat dijadikan pedoman untuk

mengukur hasil belajar.

Tabel 2
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Kriteria Hasil Belajar

Simbol-simbol Nilai
Huruf Predikat

Angka

8-10  = 80-100 = 3,1 – 4

7-7,9 = 70-79   = 2,1 - 3

6-6,9 = 60-69   = 1,1 - 2

5-5,9 = 50-59   = 1

0-4,9 = 0-49     = 0

A

B

C

D

E

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal4

Berdasarkan keterangan di atas, maka siswa yang mendapat nilai

80-100 berarti hasil belajarnya sangat baik yang diberi simbol A, nilai 70

sampai 79 dengan predikat baik diberi simbol B, nilai 60 sampai 69

dengan predikat cukup diberi simbol C, nilai 50 sampai 59 dengan

predikat kurang diberi simbol D, dan nilai 0 sampai 49 dengan predikat

gagal diberi simbol E.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Type STAD

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran

yang dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan

karakteristik kerangka dasarnya.5 Upaya untuk mengoptimalkan

pembelajaran murid (mutarabbi) dalam mencapai tujuan belajarnya,

banyak model yang dapat diterapkan oleh guru. Kooperatif adalah

suatu gambaran kerjasama antara individu yang satu dengan lainya

dalam suatau ikatan tertentu. Ikatan-ikatan tersebut yang menyebabkan

antara satu dengan yang lainnya merasa berada dalam satu tempat

4Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 223.
5Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 127.
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dengan tujuan-tujuan yang secara bersama-sama diharapkan oleh

setiap orang yang berada dalam ikatan itu. Pemikiran tersebut hanya

merupakan suatu gambaran sederhana apa yang tersirat tentang

kooperatif.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu

tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan

kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5

orang siswa secara hetrogen. Diawali dengan penyampaian tujuan

pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan

penghargaan kelompok.6

Salvin menyatakan bahwa pada model pembelajaran tipe STAD

siswa ditempatkan dalam belajar beranggotakan 4-5 orang yang

merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan

suku. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerja dalam

tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai

pelajaran tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling

membantu.7

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa

model STAD merupakan bentuk pembelajaran yang dimana pendidik

dapat mengarahkan peserta didik untuk berusaha memahami konsep-

konsep melalui usaha sediri.

6Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,  (Surabaya:
Kencana Prenda Media Group 2009), h.  68-70.

7Ibid, h. 70.
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Model pembelajaran kooperatif yang digunakan merupakan hal

baru bagi pendidik dan peserta didik karena memiliki perbedaan-

perbedaan yang mendasar dibandingkan dengan model pembelajaran

selama ini, dimana peranan pendidik sangat dominan dalam

penerapanya, teknik-teknik pembelajaran kooperatif lebih banyak

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional. Beberapa perbedaan yang mendasar tersebut menurut

Depdiknas dalam pembelajaran kooperatif adalah: 1) Adanya saling

ketergantungan positif, saling membantu, dan saling memberikan

motivasi sehingga ada interaksi promotif dan 2) Adanya akuntabilitas

individual yang mengukur penguasaan materi pelajaran tiap anggota

kelompok, dan kelompok diberi umpan balik tentang hasil belajar para

anggotanya sehingga dapat saling mengetahui siapa saja yang

memerlukan dan siapa yang memberikan bantuan.8

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa

pelaksanaan model STAD dalam pembelajaran merupakan salah satu

alternatif penerapan model yang dimaksudkan untuk menemukan

masalah-masalah sehubungan dengan materi yang diajarkan pendidik,

kemudian peserta didik ditugaskan untuk menemukan cara-cara

pemecahan masalahnya, dan menarik kesimpulan dari kegitatan belajar

yang dilakukan.

2. Sejarah Berdirinya Model Pembelajaran Kooperatif

8Depdiknas, Metode Pembelajaran, (Jakarta: Depdiknas, 2000), h. 90.
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Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning

dikembangkan dari teori belajar konstruktivisme yang lahir dari

gagasan piaget dan vygotsky. Berdasarkan penelitian piaget yang

pertama, dikemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran

anak. Penelitian psikologi sosial terhadap koperasi, kerjasama dimulai

pada sekitar tahun 1920, tetapi penelitian tentang aplikasi khusus dari

pembelajaran kooperatif dalam kelas belum dimulai sampai sekitar

tahun 1970-an.9

Sekitar tahun 1960-an, belajar kompetitif dan individalistis

telah mendominasi pendidikan di Amerika Serikat. Pembelajaran

kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini

muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan

memahami konsep yang sulit jika ereka saling berdiskusi dengan

temannya. Sebagaimana model-model pembelajaran lain, model

pembelajaran kooperatif memiliki tujuan-tujuan, langkah-langkah, dan

lingkungan belajar dan sistem pengelolaan yang khas.10

Sebagian hasil penelitian paling insetif dari metode

pembelajaran kooperatif dan telah digunakan secara luas. Ide yang

melatarbelakangi bentuk pembelajaran kooperatif semacam ini adalah

apabila para siswa ingin agar timnya berhasil, mereka akan

9 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung:
Nusa Media, 2005 ), h. 5

10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:
Kencana, 2012), h. 55
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mendorong anggota timnya untuk lebih baik dan akan membantu

mereka melakukannya.

Metode pemebelajaran kooperatif tentu saja bukan hal baru.

Para guru sudah menggunakannya selama bertahun-tahun dalam

bentuk kelompok laboratorium, kelompok tugas, kelompk diskusi dan

sebagainnya. Namun, penelitian terakhir di Amerika dan beberapa

negara lain telah menciptakan metode-metode pembelajaran

kooperatif yang sistematik dan praktis yang ditunjukan untuk

digunakan sebagai elemen utama dalam pola pengaturan di kelas,

pengaruh penerapan metode-metode ini juga telah didokumentasikan,

dan telah dipublikasikan pada kurikulum pengajaran yang lebih luas.

Metode ini telah digunakan secara ekstensif dalam tiap subjek yang

dapat dikonsepkan, pada tingkat kelas mulai dari taman kanak-kanak

sampai perguruan tinggi dan pada berbagai macan sekolah diseluruh

dunia. Salah satu alasan terpenting mengapa pembelajaran kooperatif

dikembangkan adalah bahwa para pendidik dan ilmuwan sosial telah

lama mengetahui tentang pengaruh yang merusak dari persaingan

yang sering digunakan di dalam kelas.

Semua metode pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide

bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab

terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka belajar

sama baiknya. Student team achivement division (STAD). Pada

STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat
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orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar

belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja

dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah

menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis

mengenai materi secara sendiri-sendiri, dimana saat itu mereka tidak

diperbolehkan untuk saling membantu.

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Type STAD

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif

yang paling sederhana dan merupakan model pembelajaran yang

paling baik untuk bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan

kooperatif. STAD terdapat enam fase pembelajaran, yaitu:

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai

pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.
b. Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan

demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana membentuk

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efesien.

d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat

mereka mengerjakan tugas mereka.
e. Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah

dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

f. Memberikan penghargaan
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Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok.11

Adapun fase-fase dalam model pembelajaran tipe STAD

adalah menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan

informasi, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok

kooperatif, membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi

dan memberikan penghargaan. Strategi STAD lebih mementingkan

sikap daripada teknik dan prinsip yakni sikap partisipasi dalam

rangka mengembangkan potensi kognitif dan afektif. Demikian

siswa lebih being mode bukan hanya sekedar being have.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran STAD

Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,

terdapat kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya adalah sebagai

berikut:

a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan siswa lain;

b. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan;
c. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif;
d. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.

Adapun kekurangan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah:
a. Membutuhkan waktu yang lama;
b. Siswa pandai cenderung enggan disatukan temannya yang kurang

pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder apabila
digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupu lam
kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya;

c. Siswa diberikan kuis dan tes secara perorangan. Pada tahap ini
siswa harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukan apa
yag diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal
kuis atau tes ini, setiap siswa bekerja sendiri;

11 Ibid.,  h. 143
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d. Penentuan skor. Hasil kuis atau tes diperiksa guru, setiap skor yang
diperoleh siswa dimasukan kedalam daftar skor individual, untuk
melihat peningkatan kemampuan individual. Rata-rata skor
peningkatan individual merupakan sumbangan bagi kinerja
pencapaian hasil kelompok;

e. Pengharggaan terhadap kelompok. Bedasarkan skor peningkatan
individu, maka akan diperoleh skor kelompok. Dengan demikian,
skor kelompok sangat tergantung dari sumbangan skor individu. 12

C. Pengaruh Model Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar

Proses pembelajaran di sekolah merupakan serangkaian yang

bermuara pada usaha pencapaian tujuan. Tujuan tersebut adalah

mendewasakan pserta didik, baik dari segi jasmani, penguasaan ilmu

pengetauan maupun kedewasaan yang bersifat rohaniah.  Mencapai semua

itu maka suatu pembelajaran harus didasarkan standar tertentu yang

merupakan standar pencapaian kompetensi peserta didik yang dilakukan

oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengajuan atas prestasi belajar

dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan.

Pembelajaran yang efektif adalah yang menghasilkan belajar yang

bermanfaat dan bertujuan kepada peserta didik melalui pemakaian

prosedur yang tepat. Definisi ini mengandung dua indikator yang penting

yaitu terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan

pendidik. Teknik belajar yang bervariasi dan tepat maka dapat menarik

perhatian peserta didik, sehingga hasil belajar yang dicapai peserta didik

dapat sesuai dengan apa yang diinginkan. Menurut Slameto, bahwa:

”belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi

12Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 188.
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belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil

yang semaksimal mungkin”.13

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil pembelajaran

meliputi kecakapan, inormasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian,

hasil belajar adalh perbahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran

yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di

atas tidak terlihat secara fragmenteris atau terpisah, tetapi secara

komprehensif14 Hasil belajar menjadi persoalan yang terus menerus

dijadikan bahan pembahasan diberbagai tingkatan lembaga pendidikan.

Hal ini menunjukan bahwa prestasi belajar merupakan kondisi yang dapat

dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran. Mencapai

hasil yang maksimal, maka dalam belajar peserta didik harus memulai dari

adanya motif yang kuat bahwa ia harus menjadi orang yang mencapai

perubahan ke arah kemajuan melalui ilmu pengetahuan. Setelah peserta

didik memiliki motivasi yang kuat, maka diikuti dengan sikap tanggung

jawab untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang teranglkai dalam proses

belajar, termasuk salah satunya adalah metode yang tepat.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe

dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil

13Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya., h. 76.
14 Muhammad Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Arr-Ruzz

Media, 2011), H. 22
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dengan anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali

dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan

kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.15 Penerapan model STAD

dapat dijadikan sarana atau alat dalam mempengaruhi hasil belajar peserta

didik.16 Peserta didik yang penerapan modelnya baik maka hasil belajar

yang dapat dicapai cenderung tinggi, sebaliknya jika peserta didik yang

penerapan modelnya kurang maka belajar yang dicapainya menjadi

rendah. Maka mata pelajaran dikatakan baik apabila pengetahuan yang

diperoleh itu diikuti dengan perilaku ibadah yang baik. Demikian ketika

peserta didik terjun ke masyarakat mampu menyesuaikan diri dengan

situasi dan kondisi yang dihadapi dan pada akhirnya diterima masyarakat

dengan baik.

D. Kerangka konseptual penelitian

1. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah “suatu konsep yang berisikan suatu

keterkaitan dari dua variabel atau lebih dalam rangka memberikan

jawaban sementara terhadap masalah penelitian.17

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil pengertian

bahwa yang dimaksud dengan kerangka pikir adalah suatu konsep

yang menjelaskan bahwa dua variabel atau lebih mempunyai

15 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 68-70

16 Ibid, h. 165
17Haris Mujiman, Pokok-Pokok Metode Ilmiah, (Surabaya: Usaha Nasional,

2000), h. 33.
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keterkaitan satu sama lain. Adapun kerangka pemikiran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut: proses pembelajaran di sekolah

adalah merupakan usaha pendidik untuk menghantarkan peserta didik

untuk mencapai kedewasaan.

Proses belajar hakikatnya adalah tahapan mengenal, memahami,

dan pada akhirnya menguasai sutau konsep pengetahuan. Oleh karena

itu, proses belajar membutuhkan adanya penerapan metode yang tepat

termasuk model STAD. Dengan penguasaan materi yang lebih baik,

maka peserta didik akan memiliki kemampuan yang lebih baik pula

dalam menjawab soal-soal dan pada hakikatnya mampu meningkatkan

hasil belajarnya. Interaksi yang baik pertama akan mendorong

semangat belajar, kedua tumbuh kreatif dan dapat menemukan cara-

cara yang tepat, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan belajar.

2. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan “suatu cara pandang yang digunakan oleh

seseorang atau kelompok orang untuk mengamati suatu gejala atau

peristiwa berdasarkan pada paradigma tersebut, maka seseorang atau

kelompok orang dapat mengamati gejala yang bersangkutan.18

Sementara pendapat lain “paradigma adalah keseluruhan konstelasi dari

kepercayaan, nilai, teknologi dan sebagainya yang dimiliki bersama

oleh anggota dari suatu kelompok tertentu.19

18Kartini Kartono, Pengantar Riset Sosial, (Bandung: Alumni, 2000), h. 42.
19Sedarmayanti, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 46.



24

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami paradigma

adalah skema sederhana yang memuat pokok-pokok unsur penelitian

dan hubungan satu dengan yang lain. Adapun paradigma dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1
Paradigma Penelitian

Penerapan model STAD
Variabel Bebas (X)

1. Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa.

2. Menyajikan informasi.
3. Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok kooperatif.
4. Membimbing kelompok bekerja

dan belajar.
5. Evaluasi.
6. Memberikan penghargaan.

E. Hipotesis Penelitian

Setiap penelitian, hipotesis merupakan bagian yang sangat penting

dan harus dirumuskan. Karena hipotesis merupakan praduga, penafsiran

atau berupa konsep yang berfungsi sebagai sesuatu yang perlu diuji

kebenarannya.

Hipotesis merupakan suatu praduga yang belum tentu kebenarannya.
Hipotesis di dalam penelitian, diartikan sebagai “jawaban sementara
terhadap rumusan penelitian, yang kebenaranya masih harus diuji
secara empiris”.20

20.Surmadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Raja Grafindo, 2003),
h. 21.

H

I

P

O

T

E

S

I

S

Sangt baikHasil
Belaj
ar
Varia

bel
Terik
at
(X)

baik

cukup

kurang

gagal



25

Hipotesis adalah “pernyataan menganai keadaan populasi yang akan
diteliti kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel
penelitian”.21

Hipotesis adalah sebuah taksiran atau referensi yang dirumuskan  serta
diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yang
yang diamati ataupun kondisi- kondisi yang diamati, dan digunakan
sebagai petunjuk untuk langkah- langkah selanjutnya.22

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam

penelitian. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut

:

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajarn tipe STAD terhadap hasil

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK Darul ‘Ulya

Metro tahun pelajaran 2018/2019”.

Ha : Ada pengaruh model pembelajarn tipe STAD terhadap hasil belajar

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK Darul ‘Ulya Metro

tahun pelajaran 2018/2019”.

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: “Ada

pengaruh penggunaan model pembelajarn tipe STAD terhadap hasil

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK Daarul ‘Ulya Metro

tahun pelajaran 2018/2019”.

21. S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.68.

22Moh Nazir, Metode Penelitian, (Darusalam: Ghalia Indonesia, 1983), h. 150.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu rencana yang dirancang

sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian.1Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu

suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita

ketahui.2

Pada hakikatnya suatu penelitian adalah suatu metode untuk

menemukan kebenaran. Penelitian juga merupakan metode pikir secara

kritis, sehingga penelitian yang dilakukan benar-benar membawa dampak

yang signifikan bagi obyek yang diteliti.

Rancangan penelitian adalah “bagian dari perencanan yang menunjukkan

usaha penelitian dalam melihat apakah model testing data yang

dilakukan mempunyai validitas yang komprehensif yang mencakup

validitas internal maupun eksternal, yang secara lebih rinci akan

dibahas pada bab yang berikutnya dengan bermacam-macam desain

penelitian.”3

1 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang:UIN Maliki
Press, 2000), h. 194.

2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.105.

3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi Dan Praktiknya),
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 69.
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Bentuk penelitian yang dipaparkan dalam penelitian ini yaitu

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah “suatu proses yang

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai

alat menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka

sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita

ketahui”.4

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif

(Ex Post Facto). “Penelitian kausal komparatif(Ex Post Facto) merupakan

penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat

berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi dan mencari faktor

yang menjadi penyebab melalui data yang dikumpulkan”.5 Dengan

demikian, pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan

penelitian bersifat kausal komparatif (Ex Post Facto). Dengan pendekatan

kuantitatif Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Acvievement Division

(STAD) terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI SMK Daarul ‘Ulya

Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian merupakan suatu hal

yang sangat perlu karena definisi operasional akan menunjukkan pada

pengambilan sampel yang sangat cocok digunakan, definisi operasional

variabel adalah “definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang

didefinisikan yang dapat diamati”.6 Definisi operasional merupakan

4S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 105.

5 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi,
(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2009), h. 57.

6.Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Metro: STAIN Jurai Siwo,
2013), h. 40.



28

“definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat

diamati (observasi).7

Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud definisi operasional

yaitu ciri-ciri dari sebuah variabel berupa indikator-indikator yang dapat

diukur dan untuk mendapatkan penjelasan variabel tersebut. Definisi

operasional berguna untuk memberikan suatu kejelasan tentang variabel

penelitian. Adapun definisi operasional variabel dari indikator objek

penelitian ini adalah:

1. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah “variabel penelitian yang diukur untuk

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain”.8 Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas X Daarul

‘Ulya Metro yang diambil dari legger. Hasil yang dimaksud adalah

hasil belajar yang diperoleh siswa dalam bentuk angka-angka sesudah

dilakukan evaluasi belajar berupa nilai-nilai UTS (Ulangan Tengah

Semester), namun hanya satu pelajaran yaitu PAI.

2. Variabel Bebas

Upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran murid

(mutarabbi) dalam mencapai tujuan belajarnya, banyak model yang

dapat diterapkan oleh guru. Kooperatif adalah suatu gambaran

kerjasama antara individu yang satu dengan lainya dalam suatau ikatan

tertentu. Ikatan-ikatan tersebut yang menyebabkan antara satu dengan

yang lainnya merasa berada dalam satu tempat dengan tujuan-tujuan

7Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008),
h. 29.

8Ibid, hal. 34
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yang secara bersama-sama diharapkan oleh setiap orang yang berada

dalam ikatan itu, dengan demikian seorang guru harus mempunyai

persiapan mengajar antara lain, guru harus menguasai bahan

pengajaran, mampu memilih model pembelajaran yang tepat.

Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan indikator objek penelitian sebagai

berikut:

1. Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2. Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.

3. Menjelaskan kepada siswa bagaimana membentuk kelompok

belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi

secara efesien.

4. Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas mereka.

5. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

6. Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil

belajar individu dan kelompok.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi
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Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda yang

dijadikan objek penelitian.9 Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan.10

Berdasarkan uraian di atas dapat diuraikan bahwa populasi

dapat diartikan sebagai keseluruhan objek/ subjek yang dijadikan

sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri, benda,

kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama.

Berdasarkan keterangan di atas, maka penulis menetapkan

yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

peserta didik kelas X SMK Daarul ‘Ulya yakni berjumlah 20 peserta

didik.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan

masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen penelitian. Sampel

sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi.11 Sampel adalah

subyek yang sesungguhnya atau bagian dari populasi yang

menjadi bahan penelitian.12

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan Sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik

9Deni darmawan, Metode Pendidikan Kuantitatif , h. 139
10 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61.
11Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan., h. 119.
12 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014),

h. 110.
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,

kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi

dengan kesalahan yang sangat kecil, istilah lain dari sampel jenuh

adalah senses, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 13

Berdasarkan pendapat diatas, penulis mengambil sampel

dengan menggunakan seluruh populasi karena jumlah populasi kurang

dari 30 peserta didik. Jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 20

= 20 peserta didik. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 20

peserta didik..

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya.14 Dalam pengertian lain, angket

adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan

sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh

responden.15 Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan jenis angket

13 Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial,
(Bandung, Alfabeta: 2013), h. 67

14 Sugiyono. Metodologi Penelitian.., h. 230
15 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,

2007),h. 167
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tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang disertai dengan sejumlah alternatif jawaban yang

sudah disediakan.16 Angket tertutup ini peneliti gunakan untuk

memperoleh data terkait model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Adapun daftar pertanyaan dalam angket yang diberikan

kepada responden adalah sejumlah 20 item soal yaitu dengan

memberikan tanda (√) pada alternatif jawaban yang dianggap sesuai

dengan kriteria sebagai berikut:

Untuk jawabanya sangat setuju diberi skor 4,

Untuk jawabanya setuju diberi skor 3,

Untuk jawaban tidak setuju  diberi skor 2,

Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1.

Berdasarkan uraian di atas, metode angket adalah cara yang

digunakan dalam pengumpulan data dengan cara membagikan daftar

pertanyaan kepada objek yang memiliki hubungann dengan penelitian.

Metode ini digunakan sebagai metode pokok untuk dapat memperoleh

data terkait Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI di SMK

Daarul ‘Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. Dokumentasi

16Ibid, h. 168
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Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.17

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dari

responden, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari

bermacam- macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada

responden atau tempat dimana responden bertempat tinggal atau

melakukan kegiatan sehari-harinya.

Adapun dokumentasi yang diperlukan adalah dokumen

sejarah singkat SMK Daarul ‘Ulya, hasil belajar siswa, daftar hadir

siswa, daftar staf dan tenaga pengajar, daftar sarana dan prasarana

SMK Daarul ‘Ulya.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran .18

Instrumen adalah alat pengambil data. Mengumpulkan data yang dapat

dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas penelitian.19

Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian ini, penulis

mengelompokkan indikator masing-masing variabel (model pembelajaran

STAD adalah variabel bebas dan hasil belajar adalah variabel terikat). Dari

17Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), h. 92.

18Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar,
2008), h. 183.

19Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.
32.
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masing-masing indikator variabel tersebut akan dikembangkan menjadi

beberapa item pernyataan.

1. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen

Menurut pengertiannya kisi-kisi adalah sebuah tabel yang

menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris

dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan

instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan

sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan

instrumen yang disusun.20

Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam Penelitian

ini terdiri dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus. Pengertian dari

kedua kisi-kisi instrumen tersebut adalah:

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang disebut untuk

menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi

dengan semua kemungkinan responden, semua metode dan

instrument yang dipakai.

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk

menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk

suatu instrumen.

Berdasarkan uraian di atas, maka kisi-kisi umum dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

20Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian., h. 205
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Tabel 3

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian

No Variabel
Penelitian

Sumber
Data

Metode Instrumen

1. Model
Pembelajaran
Kooperatif
Tipe STAD

Siswa Angket Angket

2. Hasil Belajar PAI
Siswa

Legger Dokumentasi Dokumentasi

Sedangkan kisi-kisi khusus dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut:

Tabel 4

Instrumen Angket Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Variabel
Penelitian

Indikator Jumlah
Item

Item

Variabel bebas
(X) Model
pembelajara
n kooperatif
tipe  STAD

1. Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

4 1-4

2. Menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

4 5-8

3. Menjelaskan kepada siswa bagaimana
membentuk kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan transisi
secara efesien.

3 9-11

4. Membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

3 12-
1
4

5. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

3 15-
1
7

6. Mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok

3 18-
2
0

Variabel
Terikat (X)
Hasil
belajar PAI

Diambil dari Legger kelas X SMK Daarul ‘Ulya
Metro
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siswa
Jumlah pernyataan 20 item 20

it
e
m

2. Pengujian Instrumen

a. Validitas Alat Ukur

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen

tersebut dapat digunanakn untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur”.21 Adapun rumus korelasi yang digunakan adalah rumus

korelasi product moment, sebagai berikut:

  


22 yx

xy
rxy

Keterangan :
rxy : Angka indeks Korelasi “r” Product Moment

2 x : Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu

dikuadratkan
2 y : Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu

dikuadratkan.22

b. Reliabilitas Alat Ukur

“Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.23

21Opcit, h. 190.
22.husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 202.
23Ibid., h. 205.
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Reliabilitas alat ukur yaitu ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur

suatu gejala atau peristiwa. Dalam penilitian ini, untuk menukur

reliabilitas alat ukur akan dipergunakan teknik. Reliabilitas adalah

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.24

Berdasarkan pendapat di atas, untuk mencari reliabilitas penelitian

menggunakan rumus spearman-brown yaitu dengan belah ganjil

genap dan rumusnya adalah sebagai berikut:

r = (2xr 1 2 1 2)(1 + r 1 2 1 2)
Keterangan:

r1 2 = korelasi antara skor-skor belahan tesr = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan.25

Kemudian setelah nilai reliabilitas pada setiap skor item

soal diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan

nilai tersebut dengan tabel (tabel 4 pedoman untuk memberikan

interprestasi terhadap koefisien korelasi) sebagaimana telah

dilakukan pada uji validitas untuk memberikan interprestasi

terhadap koefisien korelasi.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data hasil Penelitian terkumpul, selanjutnya data tersebut

diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. Adapun rumus

24.Ibid., h. 221.
25.Ibid., h.107
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yang akan digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah

Rumus Chi Kuadrat yaitu sebagai berikut:

∑( )
Keterangan:

= Nilai Chi Kuadrat
= Frekuensi hasil
= Frekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan26

Setelah data diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus Chi-

Kuadrat tersebut di atas, maka langkah selanjutnya adalah

mengkonsultasikan hasil perhitungan atau Chi-Kuadrat hitung dengan

harga Chi-Kuadrat tabel, untuk mengukur  keeratan hubungan (asosiasi

atau korelasi) antara dua variabel yang keduanya bertipe data nominal

(kategorik) maka dalam penelitian ini penulis menggunakan uji koefisien

kontingensi. Koefisien kontingensi dapat diperoleh dengan melakukan

perhitungan sesuai rumus:

= +
= Koefisien Kontingensi
= Harga Chi Kuadrat hitung
= Jumlah sampel.27

Setelah besarnya koefisien telah diketahui, untuk menguji signifikansi

koefisien kontingensi C dilakukan dengan menguji harga Chi Kuadrat

hitung yang ditemukan dengan Chi Kuadrat tabel, pada taraf signifikasi

26 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), h. 202.

27 Sugiyono, Statistika untuk., h. 239.
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5%, apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat

tabel, maka hipotesis alternatif dalam penelitian diterima dan hipotesis nol

ditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Daarul ‘Ulya

SMK Daarul ‘Ulya berdiri sejak tahun 2010. Sekolah ini

beralamat di jl. Merica No. 31 RT.31/RW.15 Iringmulyo, Metro Timur

Metro, 19,880.00 m2.

SMK Daarul ‘Ulya Metro ini  mengalami pergantian Kepala

Sekolah sebagai pengendali kegiatan pendidikan, yaitu:

1) Drs. Hery Yanto, M.Pd

2) Ahmad Madzkur, S.Pd.I

3) Tri Nur Hidayati, S.Pd

4) Ummul Khoir, S.Pd

Program pertama, SMK Daarul ‘Ulya masih hanya memiliki

program TKJ untuk semua kelas.

2. Keadaan Guru SMK Daarul ‘Ulya Metro

SMK Daarul ‘Ulya Metro memilik 14 guru and 4 staf

administrasi. Total dari seluruh guru dan staf dapat dilihat tabel

dibawah ini:
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Tabel 5

Daftar Guru SMK Daarul ‘Ulya Metro

No Nama Pendidikan

Terakhir

Jabatan

1 Ummul Khair, S.Pd.I PAI

2 M. Akbar TKJ

3 Indiati, S.E IPS

4 Bariyanti, S. Pd.I PKN

5 Lidya Ningsih, S.Pd Bahasa Inggris

6 Heni Rahmawati, S.Pd Fisika dan

Kimia

7 Lyly Kusdartiana

S.Pd.I

MTK

8 Sisca,Spd B.INDO

9 Dian Efriana, S.Pd SBK

10 Guntoro, S.Pd Kewirausahaan

11 Ardi, Amd TKJ

12 Ani Sulistiani TKJ

13 Iman Aswaja

14 Nana Desi Kuniawati Bahasa Arab

15 Syafi’i Penjas
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Tabel 6

Daftar Staf Administrasi

No Nama Jabatan

1 Lidya Lestari, S.Pd.I Bendahara

2 Dwi Puspitasari TU

3 Ainun Naim TU

4

3. Keadaan Siswa SMK Daarul ‘Ulya Metro

SMK Daarul ’Ulya Metro mempunyai 3 kelas. Setiap kelas

memilik 10-30 siswa. sekolah ini memiliki tiga kelas yaitu X, XI, XII.

Jumlah keseluruhan siswa SMK Daarul ‘Ulya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 7

Jumlah Siswa SMK Daarul ‘Ulya

No Kelas Jenis Kelamin Total

Laki-laki perempuan

1 X 9 11 20

2 XI 10 15 25

3 XII 13 14 27

Jumlah 72

4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Daarul ‘Ulya Metro

SMK Daarul ‘Ulya memiliki  beberapa fasilitas  olahraga dan

program ekstrakulikuler. Yaitu;

a. OSIS, Pramuka, UKS, majalah dinding, dan lain-lain.

b. Program olahraga seperti sepak bola, bola voli, and badminton.

Tabel 8
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Fasilitas SMK Daarul ‘Ulya Metro

No ruang Total
kondisi

Baik buruk

1 Ruang keals 3  -

2 Ruang Kepala Sekolah 1  -

3 Ruang Wakil Kepsek 1  -

4 Ruang staf 1  -

5 Ruang guru 1  -

6 Laboratory  of computer 1  -

7 perpustakaan 1  -

8 Masjid 1  -

9 UKS 1  -

10 WC/ MCK 5  -

11 PARKIR 1  -

12 Field 1  -

13 Kantin 2  -
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5. Struktur Organisasi SMK Daarul ‘Ulya Metro

Struktur organisasi SMK Daarul ‘Ulya dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :

Gambar 2

Organisasi Daarul ‘Ulya Metro 2018/2019

6. Visi dan Misi SMK Daarul ‘Ulya Metro

a. Visi SMK Daarul ‘Ulya Metro

Komite sekolah

ABU BAEDAH, S. Ag

Kepala
perpustakaan

Sisca,Spd

KEPALA LAB IPA

Heni
Rahmawati
, S.Pd

Bendahara

Heni
Rahmawati,
S.Pd

Kepala lab
komputer

Ardi, Amd

Ruang Guru

siswa

Kepala sekolah

Umul Khoir, S.Pd.I

Kepala administrasi

Lidya Ningsih, S.Pd

Kepala humas

Guntoro, S.Pd

Waka kurikulum

Dian Efriana, S.Pd

Wali kelas

Ani Sulistiani
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“SMK Darrul ‘Ulya yang asri, unggul dalam prestasi, terdepan dalam

inovasi, maju dalam kreasi, dan berwawasan lingkungan”.

b. Misi SMK Daarul ‘Ulya Metro

1) Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yang kritis dan

kreatif.

2) Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dan tradisi

berfikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan dan

pengalaman nilai-nilai Islam.

B. Temuan Khusus

1. Data Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Setelah melakukan penelitian dengan memberikan angket

kepada 20 responden, diperoleh hasil angket (terlampir). Langkah

selanjutnya adalah mencari kategori, yaitu baik, cukup, dan kurang.

Yaitu dengan cara menghitung nilai mean () dan standar deviasi ()

sebagai berikut:

Tabel 9

Data Pengolahan Skor Hasil Angket model pembelajaran STAD

No Model pembelajaran STAD Kriteria Penilaian

1 50 Cukup

2 39 Kurang

3 69 Baik

4 70 Baik

5 74 Baik

6 67 Baik

7 64 Baik
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8 59 Baik

9 54 Cukup

10 63 Baik

11 61 Baik

12 57 Baik

13 59 Baik

14 56 Baik

15 66 Baik

16 54 Cukup

17 56 Baik

18 73 Baik

19 69 Baik

20 66 Baik

1) Menghitung mean () dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

 =
1
2 (imax+imin) k

 =
1
2 (4+1) 20 73+39

 =
100
2 = 50

Keterangan:
: Merata hipotetik.
imax : Scor maksimal item.
imin : Scor minimal item.
k: Jumlah.

2) Menghitung standar deviasi () dengan rumus sebagai berikut:

() =
1
6 (imax- imin)

() =
1
6 (74 - 39)

() =
35
6 = 6

Keterangan :
: merata hipetetik.
imax : scor maksimal x responden.
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imin : scor minimal x responden.

Setelah mengetahui mean dan standar deviasi kemudian dapat

mengetahui penggunaan model pembelajaran STAD yang baik, cukup

dan kurang dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

a) Baik = Mean + SD  x
= 50 + 6 x
= 56  x

b) Cukup = Mean – 1. SD  x Mean + 1. SD
= 50 – 1.6 x 50 + 1.6
= 44  x 56

c) Kurang = x Mean - SD
= x 50 – 6

= x 44
Setelah diketahui kategori baik, cukup, dan kurang maka akan diketahui

jumlah responden.

P =



x 100%

Tabel 10

Distribusi Kategori Hasil Angket Model Pembelajaran STAD

No Normal Frekuensi Kategori Presentase

1

2

3

56 x

44 x 56

x 44

16

3

1

Baik

Cukup

Kurang

80%

15 %

5%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa 20 Peserta

didik yang menjadi sampel penelitian sebanyak 16 Peserta didik

dinyatakan baik yaitu 80%, 3 Peserta didik dinyatakan cukup yaitu

15%, dan 1 Peserta didik dinyatakan kurang yaitu 5%. Dari data

tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan model pemebelajaran

STAD dikategorikan baik.

2. Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
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Setelah melakukan penelitian dengan memberikan test

kepada 20 responden, diperoleh hasil test (terlampir). Langkah

selanjutnya adalah mencari jumlah skor hasil belajar yang diambil dari

legger dan dimasukkan dalam kategori baik, cukup, dan kurang yaitu

sebagai berikut :

Tabel 11

Data Hasil Belajar PAI diambil dari Legger

No Hasil Belajar Mata Pelajaran
PAI

Kriteria Penilaian

1 75 Baik

2 77 Baik

3 70 Baik

4 70 Baik

5 65 Cukup

6 78 Baik

7 75 Baik

8 70 Baik

9 73 Baik

10 73 Baik

11 77 Baik

12 76 Baik

13 78 Baik

14 76 Baik

15 75 Baik

16 76 Baik

17 80 Sangat Baik

18 79 Baik

19 80 Sangat Baik

20 77 Baik

Keterangan Nilai
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Simbol-simbol Nilai
Huruf Predikat

Angka

8-10  = 80-100 = 3,1 – 4

7-7,9 = 70-79   = 2,1 - 3

6-6,9 = 60-69   = 1,1 - 2

5-5,9 = 50-59   = 1

0-4,9 = 0-49     = 0

A

B

C

D

E

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal1

Setelah diketahui kategori baik, cukup, dan kurang maka akan diketahui

jumlah responden.

P =



x 100%

Tabel 12
Distribusi Kategori  Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI

No Normal Frekuensi Kategori Presentase

1

2

3

80-100

66-79

56-65

2

17

1

Sangat Baik

Baik

cukup

10%

85%

5%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa 20 Anak yang menjadi

sampel penelitian sebanyak 2 Anak dinyatakan Sangat baik yaitu 10%, 16

Anak dinyatakan baik yaitu 80%, dan 1 Anak dinyatakan cukup yakni 10%.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Hasil belajar baik.

3. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini telah terkumpul

maka selanjutnya akan diadakan analisis terhadap data-data tersebut.

Langkah yang dilakukan berikutnya adalah menyusun dan membuat tabel

yang berisikan data tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI Peserta Didik X SMK

Daarul ‘Ulya  berikut ini:

1Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 223.
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Tabel 13

Data Pengolahan Skor Angket model pembelajaran STAD Terhadap Hasil

Skor Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI

No Model
Pembelajaran
kooperatif tipe
STAD

Kriteria
Penilaian

Hasil Belajar
Mata Pelajaran
PAI

Kriteria Penilaian

1 50 Cukup 75 Baik

2 39 Kurang 77 Baik
3 69 Baik 70 Baik

4 70 Baik 70 Baik

5 74 Baik 65 Cukup

6 67 Baik 78 Baik

7 64 Baik 75 Baik

8 59 Baik 70 Baik

9 54 Cukup 73 Baik

10 63 Baik 67 Cukup

11 61 Baik 77 Baik

12 57 Baik 76 Baik

13 59 Baik 78 Baik

14 56 Baik 76 Baik

15 66 Baik 75 Baik

16 56 Baik 76 Baik
17 56 Baik 80 Sangat Baik

18 73 Baik 79 Baik

19 69 Baik 80 Sangat Baik

20 66 Baik 77 Baik

Tabel 14

Distribusi Frekuensi Antara Penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Kelas

X SMK Daarul ‘Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Penerapan model
pembelajaran STAD

Hasil belajar Mata
Pelajaran PAI

Baik cukup kurang Jumlah

Baik
cukup
kurang

1
1
0

14
2
0

1
0
1

16 =
3 =
1 =

Jumlah 2 = 16 = 2 = 20 = N

Berdasarkan tabel di atas diketahui frekuensi yang diperoleh (fo) adalah  1,

14, 1, 2, 0, 1, 0, 0, dan 1, kemudian untuk mendapatkan frekuensi yang

diharapkan (fh) menggunakan rumus sebagai berikut:

SemuaJumlah

KolomJumlah xBarisJumlah
fh

2

Langkah selanjutnya membuat tabel kerja untuk menghitung harga chi

kuadrat (x2) seperti berikut ini dengan rumus:

Keterangan
x2 : Chi kuadrat
f0 : Frekuensi yang diperoleh/diobservasi

fh : Frekuensi yang diharapkan.3

Untuk mempermudah dalam mencari nilai chi kuadrat (2) menggunakan

tabel 6 berikut ini:

Tabel 15

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (2) tentang Pengaruh Penggunaan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar PAI

Siswa Kelas X SMK Daarul ‘Ulya Tahun Ajaran 2018/2019

No Fo
 

N

rc
f NN

h


 (fo-fh) (fo-fh)2

fh

fhfo 2)( 

1 1
 

6,1
20

162



-1,6 -2,56 -1,6

2. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 334.

3.Ibid, h. 333.
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2 14
 

8,12
20

1616



1,2 1,44 0,1125

3 1
 

6,1
20

162



-0,6 -0,36 -0,225

4 1
 

3,0
20

32



0,7 0,49 1,633

5 2
 

4,2
20

316



-0,4 -0,16 -0,066

6 0
 

3,0
20

32



0,7 0,49 1,633

7 0
 

1,0
20

12



0,9 0,81 8,1

8 0
 

8,0
20

116



-0,8 -0,64 -0,8

9 1
 

1,0
20

12



-0,1 -0,01 -0,1

Jumlah  


 6875,8
)( 2

02

h

h

f

ff
x

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk mengetahui

seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lain yaitu

antara variabel bebas (model pembelajaran tipe STAD) dengan variabel terikat

(Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI) dapat digunakan koefisien kontingensi

(KK) yang sering dilambangkan dengan C dengan rumus sebagai berikut :

C Nx

x




2

2

5502,0

6875,28

6875,8

206875,48

6875,8








Untuk mengetahui intepretasi terhadap C di atas, maka harga C terlebih

dahulu di ubah menjadi phi ( )dengan rumus sebagai berikut:
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21 C

C




2)5502,0(1

5502,0




6973,0

5502,0


8350,0

5502,0


6589,0
Selanjutnya harga phi( ) yang telah diperoleh dikonsultasikan dengan

tabel nilai “r” product moment dengan terlebih dahulu mencari db-nya

dengan rumus sebagai berikut:

db = N-nr

= 20-2

= 18

Untuk rtabel 18 yaitu 1% = 0,590 dan 5% = 0,468, maka  0,468< 0,658 >

0,590. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis Nol (Ho)

di tolak. Dengan demikian ada Pengaruh penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar PAI siswa SMK Daarul ‘Ulya.

Agar harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat asosiasi

antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan koefisien

kontingensi maksimum. Harga C maksimum ini dihitung dengan rumus :

C Maks M

M 1


M di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam

perhitungan di atas daftar kontingensi terdiri atas 3 baris dan 3 kolom,

sehingga :

C maks M

M 1


4

14 


4

3
 75.0 866,0

Makin dekat harga C kepada Cmaks makin besar derajat asosiasi antara

faktor. Maka, harga C = 0,550dibandingkan dengan Cmaks = 0.866, hasilnya
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diperoleh 0,550/0,866 = 0,6351. Hal ini menunjukkan bahwa derajat

hubungan tergolong kuat berdasarkan pedoman pada tabel 16 sebagai berikut.

Tabel 16

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi

terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat4

4. Data Angket Respon Siswa

Tabel 17

Data Angket Uji Coba Tentang Menentukan Validitas Penggunaa STAD

Responden
ITEM

JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

AA 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 50
AS 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39
AD 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 69
ANL 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 70
DNH 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 74
EFS 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 67
EO 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 64
IF 2 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 59
IPL 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 54
KS 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 63
LY 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 61
LA 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 57
MNP 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 59
MTT 3 2 2 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 56
ML 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 66
MSA 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 54
MN 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 56
RAF 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 73

4. Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 231.
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RFD 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69
SS 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 66

Perhitungan Validitas 20 Angket dengan Rumus product moment, sebagai berikut:

  


22 yx

xy
rxy

Tabel 18
Perhitungan Korelasi  Product Moment  Item Soal

Item ∑X ∑Y ∑X2 ∑Y2 ∑Xy Hasil

1 60 1226 190 76550 3731 0,9784
2 54 1226 3783 0, 9784

3 54 1226 3383 0,9608

4 61 1226 3837 0,9834

5 64 1226 3987 0,9898

6 64 1226 3983 0,9888

7 64 1226 4016 0,9831

8 59 1226 3720 0,9781

9 60 1226 190 3741 0,9759

10 59 1226 3683 0,9787

11 57 1226 3544 0,9795

12 55 1226 3447 0,9806

13 58 1226 3630 0,9779

14 63 1226 3927 0,9866

15 63 1226 3922 0,9901

16 65 1226 4069 0,9849

17 64 1226 3985 0,9893

18 67 1226 4164 0,9860

19 67 1226 4173 0,9881

20 68 1226 4230 0,9869

jumlah
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Tabel 19
Hasil Uji Coba

Item Soal Hasil Uji/ Besaran Interpretasi Keterangan
1 0,9784 Valid Sangat Kuat
2 0, 9784 Valid Sangat Kuat
3 0,9608 Valid Sangat Kuat
4 0,9834 Valid Sangat Kuat
5 0,9898 Valid Sangat Kuat
6 0,9888 Valid Sangat Kuat
7 0,9831 Valid Sangat Kuat
8 0,9781 Valid Sangat Kuat
9 0,9759 Valid Sangat Kuat
10 0,9787 Valid Sangat Kuat
11 0,9795 Valid Sangat Kuat
12 0,9806 Valid Sangat Kuat
13 0,9779 Valid Sangat Kuat
14 0,9866 Valid Sangat Kuat
15 0,9901 Valid Sangat Kuat
16 0,9849 Valid Sangat Kuat
17 0,9893 Valid Sangat Kuat
18 0,9860 Valid Sangat Kuat
19 0,9881 Valid Sangat Kuat
20 0,9869 Valid Sangat Kuat

Tabel 20
Hasil Uji Coba Angket Skor Ganjil Genap Model Pembelajaran STAD

No. Responden X Y X2 Y2 XY
1 AA 24 26 576 676 624
2 AS 20 19 400 361 380
3 AD 34 35 1156 1225 1190
4 ANL 34 36 1156 1296 1224
5 DNH 35 39 1225 1521 1365
6 EFS 32 35 1024 1225 1120
7 EO 34 30 1156 900 1020
8 IF 30 29 900 841 870
9 IPL 26 28 676 784 728
10 KS 31 32 961 1024 992
11 LY 31 30 961 900 930
12 LA 27 30 729 900 810
13 MNP 30 29 900 841 870
14 MTT 31 25 961 625 775
15 ML 34 32 1156 1024 1088
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16 MSA 28 26 784 676 728
17 MN 26 30 676 900 780
18 RAF 36 37 1296 1369 1332
19 RFD 35 34 1225 1156 1190
20 SS 33 33 1089 1089 1089

Jumlah ∑x=611 ∑y=615 ∑x2=19007 ∑y2=19333 ∑xy=19105

= 19105(19007)(19333)= 19105

367462331= 19105

19169= 0,9966 (Valid)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kemudian hasil tersebut dimasukan ke

dalam rumus Spearman Brown, yaitu sebagai berikut:

r11 = (2xr 1
2

1
2)(1+ r 1

2
1

2)
r11 = 2.0,9966

1+ 0,9966

=
19932

19966
=0,9982

Berarti reabilitas instrume adalah 0,9982 yang tergolong sangat reliable. Setelah

hasilnya diketahui, maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan pedoman

koefisien koreasi reliabilitas sebagaimana pedoman koefisienn korelasi vaiditas

di atas. Hasil konsultasi tersebut, maka akan diketahui tingkat reliabilitas dari

angket yang akan digunakan dalam mencari data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini. Berikut ini adalah tabel pedoman koefisien korelasi reliabilitas

dan validitas.

Table 21
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

  


22 yx

xy
rxy
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat5

C. Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement

Division) serta variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar PAI. Pada penelitian

ini, peneliti hanya mengambil satu kelas sebagai sempel yaitu kelas X.

Berdasarkan perhitungan uji berdasarkan hasil pengujian di atas rh lebih

besar dari rt tabel, baik taraf signifikan 5% atau pada taraf signifikan 1%

karena “r” product moment lebih besar dari r table.

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang dilakukan peneliti

menunjukan bahwa Fhitung kurang dari Ftabel (Fhitung < Ftabel).

Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat menunjukkan bahwa Chi Kuadrat Hitung ( 2 h) = 8,687 kemudian

di konsultasikan dengan harga phi( ) = 0,658 yang telah diperoleh dan

dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” product moment dengan, pada taraf

signifikan (5% dan 1%) dengan db 18 yaitu : Pada taraf signifikan 5% ( 2

t) =  0,468 dan pada taraf signifikan 1% ( 2 t) = 0,590. Hal ini

menunjukkan bahwa ( 2 h) lebih besar dari pada ( 2 t) yakni

0,468<0,658>0,590. Dengan demikian berarti bahwa hipotesis alternatif

5. Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 231.
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(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti Ho

diterimamaka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada Pengaruh Penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar mata

pelajaran PAI SMK Daarul ‘Ulya Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.

Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan diterima, baik pada taraf

signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang

melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil untuk

saling berinteraksi, Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa bekerja

sama dengan dengan angggota lainnya. Model ini peserta didik memiliki

dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan

membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Peserta didik belajar

bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya

seorang diri. Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belajar siswa Dapat dilihat pada table interval koefisien. Hasil Perhitungan

pada C kepada Cmaks. Maka  harga C = 0,550 dibandingkan dengan

Cmaks = 0.866, hasilnya diperoleh 0,550/0,866 = 0,6351. Hal ini

menunjukkan bahwa derajat hubungan tergolong kuat.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan dan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi. Keterbatasan-keterbatasan dan kesulitan-kesulitan

tersebut antara lain:
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1. Keterbatasan  penulis dalam meneliti hanya berfakus pada satu faktor

eksternal yang berkaitan dengan masalah penelitian yaitu model

pembelajaran kooperatif tipe STAD

2. Keterbatasan  penulis dalam meneliti hanya berfaokus pada hasil

belajar mata pelajaran PAI, tidak mengamati keaktifan Peserta Didik,

dan yang lain.

3. Populasi penelitian yang diambil hanya Peserta Didik kelas X SMK

Daarul ‘Ulya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan model kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi fluida statis, maka dapat disimpulkan bahwa: Berdasarkan

data hasil penelitian dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat menunjukkan bahwa Chi Kuadrat Hitung ( 2 h) = 8,687 kemudian di

konsultasikan dengan harga phi( ) = 0,658 yang telah diperoleh dan

dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” product moment dengan, pada taraf

signifikan (5% dan 1%) dengan db 18 yaitu : Pada taraf signifikan 5% ( 2 t) =

0,468 dan pada taraf signifikan 1% ( 2 t) = 0,590. Hal ini menunjukkan bahwa

( 2 h) lebih besar dari pada ( 2 t) yakni 0,468<0,658>0,590. Sehingga

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.. Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe STAD pada

pembelajaran materi fluida statis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di

kelas X.

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap

penggunaan model kooperatif tipe STAD pada materi PAI dapat diketahui

persentase tanggapan siswa yang menjawab setuju adalah 62,29%. Sehingga

respon siswa terhadap pembelajaran PAI dengan menggunakan model



kooperatif tipe STAD membuat siswa tertarik dan siswa lebih semangat dalam

belajar sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.

Hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

Guru bidang studi PAI diharapkan dapat menerapkan model kooperatif tipe

STAD pada proses pembelajaran PAI. Mengingat model kooperatif tipe STAD

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, peneliti

menyarankan untuk diadakannya penelitian lebih lanjut pada materi PAI yang

lain.
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INSTRUMEN ANGKET TENTANG MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT

DIVISION (STAD)

A. Identitas Responden
Nama :

Kelas :

Jenis Kelamin :

B. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (√) pada kertas jawaban yang sesuai dengan

pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran PAI Anda.
Oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban :

Sangat Setuju = SS : 4

Setuju = S : 3

Tidak Setuju = TS : 2

Sangat Tidak Setuju = STS  : 1

NO PERNYATAAN KETERANGAN
PILIHAN
RESPON

SS S TS STS
1 Berdo’a bersama sebelum pembelajaran dimulai

agar tujuan pembelajaran tercapai.
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.

3
4 Sebelum memberikan materi pembelajaran, guru

memberikan nasihat agar siswa semangat
belajar.

5 Materi yang disampaikan oleh guru membuat saya
tertarik untuk mempelajari dan memahaminya.

6 Ketika menyajikan informasi dan materi, guru
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

7 Guru memberikan contoh yang sesuai dengan
materi pembelajaran dan mudah dimengerti .

8 Saya tidak merasa kesulitan dalam memahami



materi yang disampaikan oleh guru.
9 Saya tertarik belajar mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang dikerjakan secara
berkelompok

10 Saya menyukai belajar secara berkelompok karena
di dalamnya tidak membeda-bedakan antara
suku, ras maupun tingkat kecerdasan.

11 Belajar berkelompok memberikan kemudahan
dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru.

12 Saya senang belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam secara berkelompok karena dapat
menambah wawasan.

13 Saya dapat bekerjasama dengan baik saat belajar
secara berkelompok untuk memahami materi .

14 Belajar secara bekelompok dapat memberikan
kemudahan dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

15 Belajar dengan berkelompok, maka
mempresentasikan hasil kerja kelompok
menjadi lebih mudah.

16 Belajar secara berkelompok, membuat saya berani
menyampaikan pendapat di depan umum.

17 Belajar secara berkelompok memudahkan saya
dalam menyampaikan ide-ide.

18 Guru memberikan penghargaan kepada masing-
masing kelompok sesuai skor kerja kelompok
agar lebih semangat.

19 Dengan penghargaan yang diberikan oleh guru
membuat saya lebih giat belajar.

20 Belajar secara berkelompok menjadikan saya
lebih ingin bersungguh-sungguh dalam belajar.



Kisi-Kisi Angket Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD)

Variabel
Penelitian

Indikator Jumlah
Item

item

Model
pembelaja
ran STAD

7. Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

4 1-4

8. Menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

4 5-8

9. Menjelaskan kepada siswa bagaimana
membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efesien.

4 9-12

10. Membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.

4 13-16

11. Mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya

2 17-18

12. Mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok

2 19-20

JUMLAH 20 20
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